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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang dikenal sebagai negara
kepulauan memiliki perairan laut yang tentunya menjadikan sebagian warganya
memiliki ketergantungan hidup yang sangat tinggi pada kekayaan sumberdaya laut
yang ada. Keluarnya Undang-undang peraturan pemerintah No.25 tahun 2000 tentang
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah menyebabkan
tanggungjawab pengelolaan sumberdaya alam baik yang ada di darat maupun yang
ada di laut menjadi tanggungjawab daerah, sehingga keadaan ini mau tidak mau
mengkondisikan pemerintah kabupaten/kota di seluruh Indonesia harus mengambil
sikap untuk mendata segala aset yang dimiliki untuk kemudian ditindak lanjuti pada
program pemanfaatannya berdasarkan konsep rencana pengelolaan yang ada.

Mengacu pada Undang-undang tersebut, maka setiap kabupaten dan desa
yang mempunyai wilayah laut mendapat kewenangan mengelola wilayah lautnya.
Propinsi mempunyai kewenangan mengelola wilayah laut sejauh 12 mil laut yang
diukur dari garis pantai ke arah laut lepas dan atau ke arah perairan kepulauan,
sedangkan kepulauan dan kota mempunyai kewenangan mengelola laut sejauh 4 mil
laut. Kewenangan daerah yang lain dalam mengatur wilayahnya, diantaranya adalah
menjaga kualitas lingkungan (konservasi), mengeksporasi serta mengekploitasi
sumber daya laut dan sumberdaya alam yang terkandung di dalamnya, pengatuaran
tata ruang untuk mengalokasikan arahan pemanfaatan lahanya, pengaturan tertib
administrasi, pengaturan tertib hukum, serta pengaturan tertib keamanan.

Kabupaten Lombok Barat merupakan salah satu daerah yang berada di
wilayah administrasi Propinsi Nusa Tenggara Barat, memiliki sumber daya wilayah
pesisir dan laut yang cukup besar. Potensi ini memungkinkan pemerintah Kabupaten
Lombok Barat untuk memperoleh pendapatan yang besar dari pemanfaatan

sumberdaya pesisir dan laut yang sangat melimpah, yaitu meliputi sumberdaya hayati



maupun non hayati. Sebagian besar sumberdaya pesisir dan laut yang ada belum
dikembangkan secara optimal, baik yang terkandung di wilayah pesisir dan laut pada
pulau induk (pulau lombok dan pulau sumbawa) maupun yang terdapat di pulau-
pulau kecil. Pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut selama ini sebagian besar baru
diarahkan pada wilayah pesisir dan laut pada pulau induk, itupun baru terfokus pada
simpul-simpul kegiatan yang sudah ada, seperti di daerah-daerah permukiman
nelayan, sementara potensi sumberdaya pesisir dan laut yang terkandung di pulau-
pulau kecil hampir belum tergali sama sekali, kecuali untuk beberapa pulau-pulau
kecil untuk tujuan wisata seperti Gili Trawangan, Gili Meno, Gili Air dan di wilayah
utara desa Sekotong dan sekitarnya.

Untuk mengidentifikasi semua potensi sumberdaya alam yang ada diperlukan
suatu sistem yang dapat membantu dalam mengelola dan menyajikan informasi
sumberdaya alam yang ada dengan cepat dan efisien, baik sumberdaya manusia yang

akan menjalankan sistem tersebut serta alat yang digunakan.

Sistem Informasi geografis (SIG) adalah suatu sistem yang dapat
memecahkan masalah tersebut, karena sistem ini berbasis komputer yang dapat
digunakan untuk mengelola, mengolah dan menyajikan kembali data geografis dan
non geografis untuk identifikasi terhadap potensi sumberdaya alam yang terkandung
di pulau-pulau kecil baik sumber daya yang dapat diperbaharui maupun tidak.
Sehingga dapat membantu dalam penerapan tindakan dan kebijakan pengelolaan
sumberdaya alam.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat dan menyajikan suatu sistem
informasi geografis potensi sumberdaya alam yang tersebar di pulau-pulau kecil di

wilayah Kabupaten Lombok Barat, Propinsi Nusa Tenggara Barat



1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi hanya pada pulau-pulau kecil yang tersebar di
Kabupaten Lombok Barat yang memiliki potensi sumberdaya alam yang berpotensi
untuk dikembangkan, selain itu untuk mengidenfikasi pulau-pulau kecil yang ada

dengan memanfaatkan Program Visual Basic dan Map Obyek.

1.4 Faedah Penelitian

Adapun faedah yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain :
1. Dapat digunakan sebagai sumber informasi mengenai jumlah dan letak dari
pulau-pulau kecil yang ada di kabupaten Lombok Barat.
2. Teridentifikasi dan terinventarisirnya pulau-pulau kecil dan potensi sumberdaya
alam yang ada.
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi terkait, khususnya pemerintah daerah,
dinas kelautan dan perikanan dan balai penelitian lingkungan hidup, dalam

penerapan tindakan dan kebijakan sumberdaya alam.

1.5 Lokasi Penelitian
Kabupaten Lombok Barat merupakan salah satu Kabupaten dari Propinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB), dimana Propinsi NTB memiliki 6 buah kabupaten dan 1

Kota seperti terlihat pada tabel 1.1 berikut ini :
Tabel 1.1. Kabupaten di Propinsi NTB

No | Nama Kabupaten/Kota Ibukota Kabupaten/Kota
1. | Kota Mataram Mataram

2. | Lombok Barat Gerung

3. | Lombok Tengah Praya

4. | Lombok Timur Selong

5. | Sumbawa Sumbawa Besar

6. | Dompu Dompu

7. | Bima Raba




1.5.1 Luas dan batas wilayah
Kabupaten Lombok barat dengan luas wilayah 3.024,64 km?® terdiri dari

wilayah darat seluas 1.672,15 km? dan luas perairan 1.352,49 km’ yang dikelilingi
garis pantai sepanjang 182,17 km serta pulau-pulau kecil yang terbentang dari utara
ke selatan dengan batas :

Sebelah Utara : Laut Jawa

Sebelah Selatan : Samudra Indonesia

Sebelah Timur : Kabupaten Lombok Tengah dan Lombok Timur

Sebelah Barat : Selat Lombok dan Kota Mataram

1.5.2_Topografi dan letak georafis
Kabupaten Lombok Barat topografinya berbukit-bukit dan bergunung-gunung

yang membentang di bagian utara dari timur ke barat dengan Gunung Rinjani sebagai
puncaknya yang mempunyai ketinggian 3.775 m dan dibagian selatan membentang
dari timur ke barat dengan puncak Gunung Mareje yang mempunyai ketinggian 715
m.

Sedangkan dibagian tengah tanahnya datar terdiri dari hamparan sawah yang
sangat subur dan dilalui oleh sungai-sungai yang airnya mengalir sepanjang tahun.
Kabupaten Lombok Barat berada pada ujung barat pulau lombok yang terletak pada
posisi 115° 46> - 116° 28° Bujur Timur (BT) dan 8° 12 — 8° 55° Lintang Selatan
(LS).

1.5 Tinjauan Pustaka

Meskipun belum ada kesepakatan tentang definisi pulau kecil baik di tingkat
nasional maupun dunia, namun terdapat kesepakatan umum bahwa yang dimaksud
dengan pulau kecil di sini adalah pulau yang berukuran kecil yang secara ekologis
terpisah dari pulau induknya (mainland), memiliki batas yang pasti, dan terisolasi

dari habitat lain.



Batasan pulau kecil juga dapat didefinisikan sebagai pulau dengan luas
areanya kurang dari 10.000 km?” dan mempunyai penduduknya berjumlah kurang dari
500.000 orang (Bell, et al., 1990). Menurut Dahuri (1998), pulau kecil merupakan
habitat yang terisolasi dengan habitat lain, keterisolasian suatu pulau akan menambah
keanekaragaman organisme yang hidup di pulau tersebut. Pulau kecil juga
mempunyai lingkungan yang khusus dengan proporsi species endemik yang tinggi
bila dibandingkan dengan pulau induk, dan pulau kecil juga mempunyai tangkapan
air (catchment) yang relatif kecil sehingga kebanyakan air dan sedimen hilang ke
dalam tanah. Dari segi budaya, masyarakat yang mendiami pulau kecil mempunyai
budaya yang berbeda dengan pulau induk, adanya masukan budaya luar, ekonomi
dan teknologi ke pulau ini akan mengganggu kebudayaan mereka.

Berdasarkan defenisi atau pengertian mengenai pulau-pulau kecil maka dapat
dikatakan bahwa pulau kecil sering dapat dikategorikan sebagai suatu wilayah pesisir
dimana dalam suatu wilayah pesisir pulau-pulau kecil terdapat satu atau lebih sistem
lingkungan atau ekosistem, ekosistem tersebut dapat bersifat alamiah ataupun buatan.
Ekosistem alami yang biasanya dijumpai di pulau-pulau kecil pesisir antara lain
adalah terumbu karang, hutan mangrove, padang lamun, pantai berpasir, pantai
berbatu, sedangkan eksistem buatan antara lain berupa kawasan pariwisata, kawasan
budidaya (mariculture) dan kawasan pemukiman (Dahuri, 1998).

Berdasarkan karakteristik internal dan potensi sumberdaya alamnya, salah
satu alternatif kegiatan yang dapat dikembangkan di pulau kecil adalah pariwisata.
Pariwisata, di beberapa wilayah kepulauan telah menjadi andalan sumber pendapatan
daerah dan lapangan kerja bagi penduduk lokal walaupun demikian, kegiatan
pariwisata juga akan memberikan dampak terhadap kondisi fisik serta kehidupan
sosial ekonomi penduduk pulau, baik positif maupun negatif (Dutton et al, 1993 dan
Purwanti, 1996).
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BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Dasar Pulau-Pulau Kecil

Sampai saat ini masih belum ada batasan yang tetap tentang pengertian pulau kecil
baik di tingkat nasional maupun internasional. Namun sebelum lebih jauh memahami
pengertian tentang Pulau-Pulau Kecil, maka terlebih dahulu perlu dipahami pengertian
tentang wilayah pesisir dan laut.

2.1.1 Wilayah pesisir

Wilayah pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan laut, dengan batas
kearah darat meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air yang masih
mendapat pengaruh sifat-sifat laut seperti angina laut, pasang surut, perembesan air
laut yang dicirikan oleh jenis vegetasi yang khas. Wialayah pesisi juga merupakan
suatu wilayah peralihan antara daratan dan lautan. Apabila ditinjau dari garis pantai
(coastline) maka suatu wilayah pesisir memeliki dua macam batas (boundaries), yaitu
batas sejajar garis pantai (Jongshore) dan batas tegak lurus terhadap garis pantai
(crossshore). Batas wilayah pesisir kearah laut mencakup bagian atau batas terluar
daripada daerah paparan benua (continental shelf) dimana ciri-ciri perairan ini masih
dipengaruhi oleh prose alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air
tawar, maupun proses yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti
penggundulan hutan dan pencemaran.

Wilayah pesisir merupakan suatu wilayah yang unik karena merupakan
tempat percampuran pengaruh antara darat, laut dan udara (iklim). Pada umumnya
wilayah pesisir dan khusunya perairan estuaria mempunyai tingkat kesuburan yang
tinggi, kaya akan unsur hara dan menjadi sumber zat organic yang penting dalam
rantai makanan di laut. Namun demikian, perlu dipahami bahwa sebagai tempat

peralihan antara darat dan laut, wilayah pesisir ditandai oleh adanya gradient



perubahan sifat ekologi yang tajam, dan karenanya merupakan wilayah yang peka
terhadap gangguan akibat adanya perubahan lingkungan dengan fluktuasi di luar
normal. Dari segi fungsinya, wilayah pesisir merupakan zone penyangga (buffer
zone) bagi hewan-hewan migrasi.

Akibat pengaruh aktivitas manusia yang meningkat seperti pencemaran
minyak hasil kegiatan eksploitasi tambang minyak di lepas pantai serta transportasi
minyak, bungan limbah pemukiman dan industri, perairan pesisir akan mengalami
tekanan (stress), yang cenderung mengarah pada menurunnya kualitas lingkungan
wilayah pesisir karena terganggu keseimbangan alami. Apalagi ditambah dengan
penangkapan ikan yang berlebihan (over fishing) dan pengrusakan ekosistem koral

secara fisik.

2.1.2 Klasifikasi wilayah pesisir

Wilayah laut adalah wilayah yang dimulai dari batas surutnya air laut
terendah hingga sampai pada 12 mil ke arah laut. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa yang disebut wilayah pesisir dan laut adalah wilayah yang secara geografis

berbatasan langsung dengan wilayah laut hingga sampai 12 mil ke arah laut.

Bila diperhatikan batasan wilayah pesisir terbagi menjadi dua subsistem, yaitu
daratan pesisir (shoreland), dan perairan pesisir (coastal water), keduanya berbeda
tetapi saling berinteraksi. Secara ekologis daratan pesisir sangat kompleks dan
mempunyai nilai sumberdaya yang tinggi. Namun demikian yang perlu diperhatikan
adalah system perairan pesisir dan pengaruhnya terhadap daya dukung (carrying
capacity) ekosistem wilayah pesisir. Pengaruh daratan pesisir terhadap perairan
pesisir terutama terjadi melalui aliran air (runoff).

Perairan pesisir secara fungsional terdiri dari perairan estuaria (estuaria
regime), perairan pantai (nearshore regime), dan perairan samudera (oceanic regime).
Perairan estuaria adalah suatu perairan pesisir yang semi tertutup, yang berhubungan
bebas dengan laut, sehingga dengan demikian estuaria dipengaruhi oleh pasang surut,



dan terjadi pula percampuran yang masih dapat diukur antara air laut dengan air tawar
yang bersal dari drainase daratan (Odum, 1971). Perairan pantai meliputi laut mulai
dari batas estuaria kea rah laut sampai batas paparan benua atau batas territorial.
Sedangkan perairan samudera, semua perairan ke arah laut terbuka dari batas paparan
benua atau batas territorial.

Klasifikasi wilayah pesisir menurut komunitas hayati yaitu (1) ekosistem
litoral yang terdiri dari pantai pasir dangkal, pantai batu, pantai karang, pantai
lumpur, (2) hutan payau, (3) vegetasi terna rawa payau, (4) hutan rawa air tawar, dan
(5) hutan rawa gambut.

Mengacu kepada pengertian dasar wilayah pesisir dan laut tersebut maka pada
hakekatnya pulau-pulau kecil dalam hal ini adalah merupakan wilayah pesisir dan
laut. Perbedaannya bahwa suatu wilayah disebut pulau-pulau kecil biasanya luas
wilayah daratannya relatif kecil dan terpisah atau bertebaran di sekitar pulau-pulau
induk. Pulau kecil adalah pulau yang berukuran kecil yang secara ekologis terpisah
dari pulau induknya dan memiliki batas yang pasti, terisolasi dari habitat Jain. Kriteria
tambahan lain yang dapat dipakai adalah derajat ketergantungan penduduk dalam
memenuhi kebutuhan pokok. Apabila penduduk suatu pulau dalam memenuhi
kebutuhan pokok hidupnya bergantung pada lain atau pulau induknya maka pulau

tersebut dapat diklasifikasikan sebagai pulau kecil.

2.1.3 Batasan pulau kecil

Meskipun belum ada kesepakatan tentang definisi pulau kecil baik di tingkat
nasional maupun dunia, namun terdapat kesepakatan umum bahwa yang dimaksud
dengan pulau kecil di sini adalah pulau yang berukuran kecil yang secara ekologis
terpisah dari pulau induknya (mainland).

Pulau kecil merupakan habitat yang terisolasi dengan habitat lain sehingga
keterisolasian ini akan menambah keanekaragaman oraganisme yang hidup di pulau

tersebut serta dapat juga membentuk kehidupan yang unik di pulau tersebut. Selain



itu pulau kecil juga mempunyai lingkungan yang khusus dengan proporsi spesies
endemik yang tinggi bila dibandingkan dengan pulau kontinen. Akibat ukurannya
yang kecil maka tangkapan air (catchment) pada pulau ini yang relatif kecil sehingga
air permukaan dan sedimen lebih cepat hilang kedalam air. Jika dilihat dari segi
budaya maka masyarakat pulau kecil mempunyai budaya yang umumnya berbeda
dengan masyarakat pulau kontinen dan daratan (Dahuri, 1998). Batasan lain yang
bisa juga dipakai adalah pulau dengan ukuran 5000 km® atau dengan luas 2000 km?
(Ongkosongo, 1998 dalam Falkland, 1993; 1995). Untuk pulau sangat kecil dipakai
ukuran luas maksimum 1000 km®* dengan lebar kurang dari 3 km (Hehanusa, 1995;
Falkland, 1995).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas maka ada 3 hal yang dapat dipakai
untuk membuat suatu batasan pengertian pulau kecil yaitu: (i) batasan fisik
(menyangkut ukuran luas pulau); (ii) batasan ekologis (menyangkut perbandingan
spesies endemik dan terisolasi); dan (iii) keunikan budaya. Kriteria tambahan lain
yang dapat dipakai adalah derajat ketergantungan penduduk dalam memenuhi
kebutuhan pokok. Apabila penduduk suatu pulau dalam memenuhi kebutuhan pokok
hidupnya bergantung pada lain atau pulau induknya maka pulau tersebut dapat

diklasifikasikan sebagai pulau kecil.

LAUTAN

Pulau Induk
Pulau Kecil

Gambar 2.1 Pulau-pulau kecil



Pada umumnya pulau-pulau kecil yang ada merupakan aset pemerintah daerah
dan sangat potensial bagai pengembangan budidaya laut, penangkapan dan wisata
maritim oleh perorangan maupun kelompok dengan sistem pola kemitraan untuk
dapat meningkatkan pendapatnya dan daya beli masyarakat.

Dalam suatu wilayah pesisir khususnya di wilayah pulau-pulau kecil terdapat
satu atau lebih sistem lingkungan (ekosistem) pesisir dan sumberdaya pesisir.
Ekosistem pesisir tersebut dapat bersifat alamiah ataupun buatan. Ekosistem alami
yang terdapat di pulau-pulau kecil pesisir, antara lain adalah: terumbu karang (coral
reefs), hutan mangrove, padang lamun (seagrass beds), pantai berpasir (sandy beach),
pantai berbatu (rocky beach), dan delta. Sedangkan ekosistem buatan antara lain
berupa: kawasan pariwisata, kawasan budidaya (marine culture) dan kawasan
pemukiman (Dahuri, dkk, 1996).

2.1.4 Karakteristik dan ekosistem pulau kecil

Pulau kecil memiliki karakteristik biofisik yang menonjol, yaitu: (1)
tangkapan air yang terbatas dan sumberdaya/cadangan air tawar yang sangat rendah
dan terbatas; (2) peka dan rentan terhadap berbagai tekanan (stressor) dan pengaruh
eksternal baik alami maupun akibat kegiatan manusia, seperti badai dan gelombang
besar serta pencemaran, (3) mempunyai sejumlah besar jenis-jenis (organisme)
endemik dan keanekaragaman yang tipikal dan bernilai tinggi.

Dalam suatu wilayah pesisir khususnya di wilayah pulau-pulau kecil terdapat
satu atau lebih sistem ekosistem pesisir dan sumberdaya pesisir. Ekosistem pesisir
tersebut dapat bersifat alamiah ataupun buatan. Ekosistem alami yang terdapat di
pulau-pulau kecil pesisir, antara lain adalah: terumbu karang (coral reefs), hutan
mangrove, padang lamun (seagrass beds), pantai berpasir (sandy beach), pantai
berbatu (rocky beach), formasi pes-caprea, formasi baringtonia, estuaria, laguna dan
delta. Sedangkan ekosistem buatan antara lain berupa: kawasan pariwisata, kawasan
budidaya (marine culture) dan kawasan pemukiman (Dahuri, dkk., 1996).
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2.2 Sumberdaya Alam

Sumberdaya Alam adalah segala sesuatu yang terdapat di alam baik daratan
maupun lautan yang berpotensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan untuk
kemakmuran manusia. Dari segi fisik maka pulau-pulau kecil memiliki sumberdaya
alam daratan yang sangat terbatass jika dibandingkan dengan sumberdaya alam laut
dan jasa lingkungan (Dahuri, 1998), sehingga perlu dikelola secara baik guna
menunjang pembangunan ssecara terencana, sistematis dan terpadu sehingga apa
yang dilakukan dalam kegiatan pembangunan tersebut tidak akan mengganggu
keberlanjutan sumberdaya alam sehingga generasi yang akan datang juga dapat

memanfaatkan sumberdaya alam yang ada dengan baik.

2.2.1 Macam — macam sumberdaya alam
Sumberdaya alam terbagi dua, yaitu sumberdaya alam yang tidak dapat

diperbaharui (unrenewable) dan yang dapat diperbaharui (renewable). Untuk
sumberdaya alam dalam pulau kecil yang termasuk dalam wilayah pesisir memiliki
dua ekosistem sumberdaya alam, yaitu sumberdaya alam darat dan perairan pesisir.
Sumberdaya alam yang dapat diperbaharui merupakan sumberdaya alam
yang dapat kembali diusahakan kelestariannya, dibawah ini beberapa sumberdaya
alam yang dapat diperbaharui, yaitu :
» Potensi Hutan
- Potensi Kayu
Kayu rimba (campuran), kayu mahoni, kayu jati, kayu daun bunga,
rotan, kayu kebun dan sebagainya.
- Potensi non Kayu
Flora : berbagai jenis bunga hutan, seperti angrek, mawar, puring dan
sebagainya
Fauna : hewan-hewan liar hutan, seperti babi hutan, rusa, ayam hutan,

ular, serangga, berbagai jenis burung dan sebagainya
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Potensi Perkebunan

Kelapa

Kelapa banyak ditanam oleh penduduk yang bermukim di pulau
karena tanaman ini sangat cocok dengan kondisi alam pesisir.

Kopi

Kopi merupakan salah satu tanaman unggulan, karena kopi meupakan
konsumsi masyarakat sehari-hari pada umumnya.

Jambu mente

Jambu mete dikembangkan untuk diambil bijinya, karena buah dan
bijinya memiliki nilai ekonomis yang tinggi.

Kakao

Kakau merupakan bahan baku dalam pembuatan coklat, namun hanya
sedikit yang mampu dikembangkan karena kondisi alam dan cuaca

yang kurang mendukung.

Potensi Pertanian

Tanaman Semusim

Beberapa jenis tanaman semusim yaitu : kedelai, jagung, cabai, tomat,
padi, dan sebainya.

Tanaman Keras

Beberapa jenis tanaman keras yaitu : rambutan, durian, jambu, mangga

dan sebagainya.

Potensi Perternakan

Ternak sapi dan kambing

Ternak sapi dan kambing berpotensi sebagai penyediaan daging
Ternak kerbau

Temak kerbau berpotensi sebagai penyediaan daging dan mengolah lahan.
Ternak Ayam

Ternak ayam berpotensi sebagai penyedia daging dan telur yang
banyak dibutuhkan oleh masyarakat.
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» Potensi Perikanan

Perikanan darat

Perikanan darat sering diusahakan dengan membangun tambak atau
mengambil langsung dari danau atau sungai. lkan yang sering
diusahakam adalah urami, karper, mujaer, nila dan sebagainya.
Perikanan laut

Perikanan laut masih dikerjakan secara tradisional sehingga hasil yang
diperoleh kurang maksimal. Kebutuhan masyarakat akan ikan laut
sangat besar. Beberapa ikan laut yang sering diusahakan adalah
tripang, tongkol, kakap, tri, cakalang, ikan merah dan sebagainya.

Sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui merupakan sumberdaya

alam yang tidak dapat kembali diusahakan kelestariannya, dibawah ini beberapa

sumberdaya alam yang dapat diperbaharui, yaitu :

» Potensi Pertambangan

Minyak bumi

Minyak bumi merupakan sumberdaya alam yang sangat potensial,
namun apabila terus menerus di ambil dari dalam bumi otomatis
ketersediaan minyak bumi lama kelamaan akan habis dan tidak dapat
diperbaharui kembali. Sehingga pemanfaatannya harus secara efektif
dan bijaksana.

Gas Alam

Gas Alam juga merupakan sumberdaya alam yang sangat potensial
dan tidak dapat diperbaharui kembali. Sehingga pemanfaatannya harus
secara efektif dan bijaksana.

Emas dan Perak

Emas dan perak merupakan sumberdaya alam yang bernilai tinggi dan
tidak dapat diperbaharui.
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- Batubara
batubara juga merupakan sumberdaya alam yang sangat potensial dan
tidak dapat diperbaharui kembali. Sehingga pemanfaatannya harus
secara efektif dan bijaksana.

> Potensi Energi Kelautan

- Energi gelombang
Energi gelombang akan selalu bergerak selama masih ada energi angin
yaitu hembusan angin, semakin keras angin bertiup maka energi
gelombang akan semakin besar.

- Energi pasang surut
Energi pasang surut dipengaruhi oleh bulan dan gravitasi bumi.

- Energi angin
Energi angin akan selalu bertiup karena adanya perbedaan temperatur

antara udara dingin dan panas.

2.2.2 Sumberdaya alam pada pulau kecil
Sumberdaya alam di kawasan pulau-pulau kecil terdiri dari sumberdaya alam

daratan (teristrial) dan sumberdaya alam perairan pesisir (coastal water). Sumberdaya
alam darat adalah segala sesuatu yang ada di darat yang memiliki potensi untuk
dimanfaatkan dan dikembangkan bahkan dilestarikan untuk kemakmuran umat
manusia, sedangkan sumberdaya alam perairan pesisir adalah segala sesuatu yang ada
di perairan pesisir yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan
bahkan dilestarikan untuk kemakmuran umat manusia.

Sumberdaya Alam Darat di dominasi oleh sumberdaya pertanian yang
mencakup sawah tanaman pangan, ladang dan lahan perkebunan. Untuk tanaman
pangan pola pemanfaatannya sangat tergantung pada sistem irigasinya, sedangkan
untuk lahan kering/tegalan didomonasi oleh tanaman palawija. Karena luas dari pulau
kecil yang ada tidak semuanya memiliki ukuran yang luas, maka tidak semua pulau

memiliki potensi sumberdaya alam darat berupa lahan pertanian dan lahan
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perkebunan yang berpotensi untuk dikembangkan. Dalam tabel 2.1 dibawah ini
dijelaskan beberapa potensi sumberdaya alam darat pada pulau kecil .

Tabel 2.1 Jenis-jenis Sumberdaya Alam Darat :

No. | Sumberdaya Jenis Keterangan

1. | Pertanian - Tanaman semusim Tanaman yang sering ditanam
adalah padi, ubi jalar, dan
beberapa tanaman sayur seperti
tomat, cabai, mentimum dan
sebagainya. Tanaman yang
- Tanaman Keras sering di tanam adalah bakau,

kelapa, palem.

2. | Perkebunan - Kelapa Potensi kebun kelapa pada
pulau kecil yang memiliki
wilayah agak luas sangat baik
untuk dikembangkan, karena
pohon ini merupakan tanaman
wilayah pesisir.

- Kopi Potensi kopi di pulau kecil
sangat minim dikarenakan
kondisi alam dan kesediaan

lahan yang terbatas.

3 | Perikanan - Perikanan darat Perikanan darat pada pulau |-
kecil sangat berpengaruh pada
kondisi daratannya, beberapa
jenis ikan yang dikembangkan
untuk perikanan darat adalah

gurami, karper dan mujaer.

15



No.

Sumberdaya

Jenis

Keterangan

Peternakan

- Ayam

- Kambing,

sapi

- Kuda

- Burung

kerbau,

Ayam  merupakan  hewan
peliharaan yang dominan di
beberapa wilayah pulau kecil,
namun jumlahnya  sangat
terbatas.

Kambing, kerbau, dan sapi
merupakan hewan yang kurang
dikembangkan di pulau kecil
karena pulau kecil jarang
memiliki padang rumput,
walaupun ada sangat terbatas.
Kuda merupakan alat
transportasi yang ada di
beberapa pulau kecil

Berbagai jenis burung di
kembangkan  kelestariannya,
seperti camar dan tekukur

Pertambangan

- Tambang garam

- Tambang lain

Penambangan garam di
beberapa pulau kecil dapat
dikembangkan.

Di hampir semua pulau kecil
jarang  terdapat  aktifitas
penambangan di darat, karena
kondisi fisik dan keadaan pulau
yang tidak menunjang untuk
dilakukan penembangan
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No. | Sumberdaya Jenis Keterangan
6 | Pariwisata - Keindahan alam Hampir semua pulau masih
dalam kondisi baik, walaupaun
masih ada juga yang sudah
rusak
- pasir putih Pasir putih merupakan ciri khas
dari beberapa pulau kecil.

Sumberdaya Alam Perairan Pesisir terdiri dari sumberdaya hutan magrove

(bakau), terumbu karang, padang lamun rumput laut dan perikanan. Dalam tabel 2.2

dibawah ini dijelaskan beberapa potensi sumberdaya alam perairan pesisir pada pulau

kecil.

Tabel 2.2 Jenis-jenis Sumberdaya Alam Perairan Pesisir :

No. Sumberdaya Keterangan

1. | Sumberdayaikan | Sumber daya ikan dapat digolongkan menjadi dua
yaitu Golongan lkan Hias (ornamental fish) dan
Golongan Ikan Konsumsi (food fish).

2. | Plankton Plankton merupakan makanan utama bagi ikan

3. | Mutiara Hidup pada lautan dangkal dan jernih, biasanya
dibudidayakan.

4. | Moluska Teripang, bulu babi dan bintang laut

Krustasea Udang dan kepiting

6. | Rumput laut Banyak dijumpai di pulau-pulau kecil, hal ini karena
kebanyakan wilayah pesisir perairannya dangkal,
gelombangnya kecil, subur dan kaya bahan organik
terutama wilayah dekat pantai dan muara sungai.
Digunakan sebagai bahan kecantikan dan juga di
konsumsi oleh masyarakat.
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No. Sumberdaya Keterangan

7. | Padang Lamun Merupakan salah satu ekosistem yang terletak di
daerah pesisir atau perairan laut dangkal, merupakan
ekosistem yang tinggi produktivitas organiknya,

dengan keanekaragaman biota

8. | Mangrove Sebagai hutan bakau, hutan payau atau hutan pasang
surut, merupakan suatu ekosistem peralihan antara
darat dan laut.

9. | Terumbu karang. | Merupakan masyarakat organisme yang hidup di dasar
laut daerah tropis dan dibangun oleh biota laut

penghasil kapur dan merupakan ekosistem yang cukup

kuat menahan gaya gelombang laut

2.2.3 Keanekaragaman sumberdaya alam perairan pesisir
berdasarkan definisi atau pengertian mengenai pulau-pulau kecil maka dapat

dikatakan bahwa pulau kecil dapat dikategorikan ssebagai wilayah pesisir dimana
dalam suatu wilayah pesisir pulau-pulau kecil memiliki satu atau lebih sistem
lingkungan atau ekosistem dan keanekaragaman sumberdaya alam perairan pesisir.
Ekosistem alami yang biasanya dijumpai di pulauOpulau kecil antara lain :
A. Magrove

Hutan mangrove sering juga disebut sebagai hutan bakau, hutan payau atau
hutan pasang surut, merupakan suatu ekosistem peralihan antara darat dan laut.
Terdapat di daerah tropik atau sub tropik disepanjang pantai yang terlindung dan di
muara sungai. Hutan mangrove merupakan komunitas tumbuhan pantai yang
didominasi oleh beberapa jenis pohon mangrove yang mampu tumbuh dan
berkembang pada daerah pasang surut sesuai dengan toleransinya terhadap salinitas,
lama penggenangan, substart dan morfologi pantainya. Sebagai daerah peralihan

antara darat dan laut, ekosistem mangrove mempunyai gradien sifat lingkungan yang
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berat, sehingga hanya jenis tertentu yang memiliki toleransi terhadap kondisi
lingkungan seperti itulah yang dapat bertahan dan berkembang (Anonim, 1997).
Vegetasi hutan mangrove umumnya terdiri dari jenis-jenis yang selalu hijau
(evergreen plant) dari beberapa famili. Menurut Dewanti et. al, (1996) hutan
mangrove dapat meliputi beberapa jenis tanaman seperti Avicennia, Rhizophora,
Ceriops, Bruguiera, Xylocarpus, Acantus dan Hibiscus. Hutan mangrove merupakan
ekosistem pesisir yang mempunyai produktivitas tinggi. Menurut Lugo dan
Snedaker (1974) dalam Supriharyono, (2000) disebutkan bahwa produktivitas
primer hutan mangrove cukup tinggi dan dapat mencapai 5.000g Cm-2 thn-1.

B. Trumbu Karang

Teruggbu karang (coral reefs) merupakan masyarakat organisme yang hidup
di dasar laut daerah tropis dan dibangun oleh biota laut penghasil kapur khususnya
jenis-jenis karang batu dan alge penghasil kapur (CaCO3) dan merupakan ekosistem
yang cukup kuat menahan gaya gelombang laut. (Saptarini et al , 1995; Dawes 1981
dalam Supriharyono, 2000). Ekosistem terumbu karang terdapat di lingkungan
perairan yang agak dangkal. Untuk mencapai pertumbuhan maksimumnya, terumbu
karang memerlukan perairan yang jernih, dengan suhu yang hangat, gerakan
gelombang yang besar, serta sirkulasi yang lancar dan terhindar dari proses
sedimentasi.

Ekosistem trumbu karang mempunyai produktivitas organik yang relatif
sangat tinggi dibandingkan dengan beberapa ekosistem lainnya, demikian pula
keanekaragaman hayatinya. Disamping memiliki fungsi ekologis sebagai penyedia
nutrien bagi biota perairan, pelindung fisik, tempat pemijahan, tempat bermain dan
asuhan bagi berbagai biota laut. Terumbu karang juga menghasilkan berbagai produk
yang mempunyai nilai ekonomis yang pentingg seperti : berbagai jenis ikan karang,

udang karang, alga, teripang, dan kerang mutiara.
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C. Padang Lamun
Padang lamun (seagrass beds) merupakan salah satu ekosistem yang terletak

di daerah pesisir atau perairan laut dangkal. Masyarakat lamun merupakan
masyarakat tumbuhan berbiji tunggal (monokotil) dari kelas angiospermae.
Keunikan tumbuhan lamun dari tumbuhan laut lainnya adalah adanya perakaran dan
sistem rhizoma yang ekstensif. (Supriharyono, 2000). Wilayah ini terdapat antara
batas terendah daerah pasang surut sampai kedalaman tertentu di mana matahari
masih dapat mencapai dasar laut. Di Indonesia, padang lamun sering di jumpai
berdekatan dengan ekosistem mangrove dan terumbu karang (Tomascik et al., 1997,
Wibowo et al., 1996) . schingga interaksi ketiga ekosistem ini sangat erat. Struktur
komunitas dan sifat fisik ketiga ekosistem ini saling medukung, sehingga bila salah
satu ekosistem terganggu, ekosistem yang lain akan terpengaruh.

Fungsi padang lamun antara lain menamgkap sedimen, menstabilkan substrat
dasar dan menjernihkan air; produktivitas primer, sumber makanan langsung
kebanyakan hewan; habitat beberapa jenis hewan air; substrat organisme yang
menempel dan sebagainya (Supriharyono, 2000). Produktivitas primerkomunitas
lamun mencapai 1 kg C/m2/th. Namun demikian menurut Kirman dan Reid (1979)
dalam Supriharyono (2000) dari jumlah tersebut hanya 3 % yang dimanfaatkan oleh
herbivora, 37 % ternggelam ke perairan dan bimanfaatkan oleh benthos dan 12 %
mengapung di permukaan dan hilang dari ekosistem. Padang lamun mendukung
kehidupan biota yang cukup beragam dan berhubungan satu sama lain. Jaringan
makanan yang terbentuk antara padang lamun dan biota lain adalah sangat kompleks.
Sejumlah organisme yang dijumpai hidup disini antara lain adalah invertebrata:
moluska (Pinna, Lambis, dan Strombus); Echinodermata (teripang - Holoturia, bulu
babi — Diadema sp.), dan bintang laut (Archaster, Linckia); serta Krustasea (udang
dan kepiting).
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D. Rumput Laut
Ada tiga jenis rumput laut yang paling umum ditemukan di pulau lombok,
yaitu Enchema sp, Gracillaria sp, dan Gelidium sp. Dari ketiga jenis tersebut, jenis
Enchema sp telah lama dibudidayakan sehingga dapat diidentifikasi potensi yang

dapat di panen dari alam maupun dari kegiatan budidaya.

E. Perikanan
Perikanan laut sebagai sumberdaya alam yang dapat pulih sering disalah

tafsirkan sebaggai sumberday yang dapat diekspoloitasi secara terus- menerus tanpa
batas. Potensi perikanan di selat Lombok cukup besar. Hal ini ditandai dengan
banyaknya perahu nelayan yang mencari ikan. Kapal penangkap ikan tidak hanya
berasal dari kawasan Lombok, tetapi juga dari luar pulau Lombok, misalnya Bali,
Nusa Penida, Jawa dan Madura. Potensi lestari sebesar 15.964 ton/tahun dengan
rincian sebagai berikut :

e TIkan pelagis 6.056 ton/tahun

¢ Jkan demersal 9.908 ton/tahun
Potensi tersebut masih dikelola dengan menggunkan kuantitas dan kualitas aplikasi

teknologi yang terbatas, sehingga kurang maksimal.

F. Pasang Surut dan Arus

Pasang surut (pasut) di wilayah selat lombok barat mempunyai karaktristik
yang unik akibat dipengaruhi oleh dua rambatan gelombang pasut yan berasal dari
samudera pasifik. Kondisi pasut itu juga dipengaruhi oleh kondisi pergerakan air yan
melalui selat tersebut dan proses atmosfir skala global. Pada musim barat (Desember
— Februari) arus mengalir ke arah timur dan membawa air laut bersalinitas rendah dari
laut jawa. Sebaliknya pada musim timur ( Juni — September) arah aliran air ke barat.
Di wilayah pesisir utara terdapat sistem air pantai yang mengalir ke timur sepanjang

tahun.
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G. Jasa-jasa Lingkungan
Dalam Hai ini yang dimaksud dengan jasa-jasa lingkungan adalah fungsi
kawasan pesisir dan laurtan sebagai tempat rekreasi dan pariwisata, media
transportasi dan komunikasi, sumber energi, sarana pendidikan dan penelitian,
pertahanan dan keamanan, penampung limbah, pengatur iklim, kawasan perlindungan

(konservasi) dan sistem penunjang kehidupan serta fungsi ekologis lainnya.

H. Pariwisata
Potensi Pariwisata yang terdapat di kawasan pulau-pulau kecil, seperti
pariwisata bahari dan perhubungan laut, merupakan potensi yang mempunyai nilai
tinggi bagi peningkatan pendapatan masyarakat sekitar maupun pendapatan nasional.
Dengan keanekaragaman dan keindahan yang terdapat di pulau-pulau kecil tersebut,
maka semakin besar potensi dan daya tarik dalam pengembangan pariwisata.
Beberapa potensi pariwisata yang terdapat di pulau kecil, yaitu :
e Wisata bahari :
» Selam, Selancar, Jetsky, Pelayaran
e Wisata Pesisir
» Berjemur (sunbathing), Petualangan, Sepeda
e Wisata Budaya

» Kesenian tradisional, pentas budaya

2.3 Sistem Informasi Geografis

SIG merupakan suatu sistem berbasiskan komputer yang sering digunakan dalam
mengolah dan mengelompokkan data sehingga memudahkan dalam proses analisa dan
penyajian data.
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2.3.1 Pengertian sistem informasi geografis

Sistem Informasi Geografi mempunyai arti yang begitu luas dan sulit untuk
didefinisikan secara tepat. Banyak para ahli yang telah memberikan arti dari sudut
pandangnya masing-masing, schingga mucul berbagai definisi tentang Sistem
Informasi Geografi
Pengertian yang mungkin dapat digunakan untuk mewakili arti Sistem Informasi
Geografi adalah :

1. Sistem Informasi Geografis adalah suatu sistem yang berdasarkan komputer
untuk memasukkan, mengelola, mengedit dan menyajikan informasi berdasarkan
georefrensi, kemudian dipakai sebagai bahan acuan dalam pengambilan
keputusan (Riadika Mastra, 1993)

2. Sistem Informasi Geografis adalah sebuah sistem untuk menangani data yang
secara langsung maupun tak langsung dari data spasial data bumi yang meliputi :
perolehan, penyimpanan, penegasan (validasi), pemeliharaan, manipulasi,
penampilan dan manajemen data (UK AGI : United Kingdom Association of
Geographic Information)

3. Sistem Informasi Geografis adalah sistem berbasis komputer yang digunakan
untuk pemasukan, penyimpanan, manipulasi dan keluaran informasi geografi
(aronoff, 1993)

Keluaran dari sistem informasi geografi merupakan pengabungan data spasial
dan atribut (non-spasial) yang memiliki refrensi di bumi. Jadi, Sistem Informasi
Geografis adalah suatu sistem yang menggunakan perangkat lunak, perangkat keras
(komputer) sebagai perangkat pokok untuk pengelolaan, manipulasi, analisa,
perolehan serta analisa dari data dengan refrensi spasial untuk menyelesaikan

masalah, perencanaan dan menajemen yang kompleks.
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2.3.2 Konsep dasar sistem informasi geografis

Pada dasarnya sistem informasi geografis dapat menerima tiga dimensi data,
yaitu : data geografis (data spasial), data atribut (non-spasial) dan waktu (data temporal).
Tidak seperti data lainnya, data geografis dalam Sistem Informasi Geografi (SIG) cukup
komplek, karena harus mengandung unsur informasi tentang posisi, topologi dan atribut
dari data tersebut

Ditinjau dari penyimpanan data, maka sistem informasi geografi
dikembangkan dalam dua jalur model konsepsual yang utama, yaitu berdasarkan pada
sistem raster dan sistem vektor. Kedua fungsi ini merupakan fungsi posisi yang
merupakan salah satu karaktristik dari data geografi

Seperti halnya penyajian data pada peta, semua fenomena geografi
ditampilkan dalam tiga kumpulan konsep teknologi, yaitu : titik, garis dan luasan.
Oleh karena itu, setiap fenomena geografi pada dasarnya dapat digambarkan dengan
simbol-simbol yang dilengkapi dengan label-label yang menerangkan arti simbol-

simbol tersebut, seperti terlihat pada gambar 2.2
Y4

(X.Y)

Titik Garis Poligon
Gambar 2.2 Tiga konsep teknologi dalam SIG

Fenomena geografi tersebut disimpan sebagai pasangan koordinat atau
himpunan koordinat yang diasumsikan kontinyu, sehingga letak titik, garis dan
poligon digambarkan seakurat mungkin. Sebuah titik dipresentasikan oleh koordinat
tunggal (X,Y), garis dapat dipresentasikan dengan beberapa nilai koordinat yang
mempunyai titik awal koorninat (X1,Y1) dan titik akhir koordinat (Xn,Yn). Suatu
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poligon dipresentasikan dalam bentuk loop koordinat (X,Y) dengan awal dan akhir
pada titik yang sama dan berhimpit.

Bentuk-bentuk kemampuan titik, garis dan luasan atau poligon dihubungkan
dengan deskripsi tematik, seperti nama feature, simbol, klasifikasi dan atribut lainnya
untuk masing-masing titik, garis, luasan atau poligon dengan menggunakan suatu
pengenal (identifer/user-id) yang didefinisikan terlebih dahulu.

2.3.3 Komponen sistem informasi geografis

Definisi Sistem Informasi Geografis yang merupakan suatu sistem yang
menggunakan komputer untuk memasukkan, mengelola, mengedit dan menyajikan
informasi secara geografis dan berdasarkan siklus diatas, maka secara garis besar
komponen SIG ada 4, yaitu :

1. Data input
Data input dalam SIG dapat berupa :
a. Data dari foto udara
b. Data dari penginderaan jauh dan image prosesing
¢. Data dari peta
d. Data tabular
e. Data survey lapangan
2. Penyimpanan dan penampilan data (data manajemen)
Dua fungsi yang termasuk dalam data manajemen adalah :
a. Menyimpan data di dalam database SIG
b. Mendapat kembali database SIG
Penampilan fungsi-fungsi ini terggantung pada bagian data yang
diorganisasi/diatur di dalam media penyimpanan data (harddisk, Cd, dil)
3. Data manipulasi dan analisa
fungsi ini sangat penting sekali karena berfungsi untuk membentuk informasi
dari SIG, seperti terlihat pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Manipulasi data SIG

Keinginan dari pemakai (User Need) sangat berperan dalam menentukan model

dan sebagai konsekwensi analisa dari fungsi-fungsi SIG untuk melaksanakan,

pengarsipan, penentuan persaratan-persaratan informasi yan akan ditampilkan.
4. keluaran/penampilan produk SIG

Produk dari SIG dapat ditampilkan dalam bentuk :

a. Peta-peta

b. Tabel-tabel
Keduanya dapat ditampilkan pada hardcopy (diatas kertas) dan Softcopy

(dalam disket, CD, dll). Pemakai berperan juga dalam menentukan bentuk

keluaran yang dibutukan
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BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1 Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang dibutuhkan dalam proses penelitian ini ada dua, yaitu
data spasial dan data non-spasial. Data spasial berupa peta-peta, sedangkan data non-
spasial berupa data tabel, keterangan, gambar, foto film dan sebagainya.

A. Data Spasial

Data spasial meliputi :
% Peta Topografi Kab. Lombok Barat skala 1 : 25.000 Tahun 2002

- No Lembar Peta 1807122 - No Lembar Peta 1807211
- No Lembar Peta 1807212 - No Lembar Peta 1807123
- No Lembar Peta 1807213 - No Lembar Peta 1807124
- No Lembar Peta 1807231 - No Lembar Peta 1807141
- No Lembar Peta 1807512 - No Lembar Peta 1807142

< Peta Administrasi kab. Lombok Barat Skala 1 : 250.000 Tahuti 2002

B. Data Non-Spasial

Data Non-Spasial, meliputi :

% Data mengenai Pulau Kecil (nama pulau., posisi geografis, luas, lokasi,
potensi laut dan darat, foto dan video)

+ Data sumberdaya lahan

% Data sumberdaya hayati

Data Penunjang :
» Data kepariwisataan
» Data Sosial-kependudukan

» Data sarana dan prasarana
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Peralatan yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi :

% Perangkat Keras :

» Central Processing Unit (CPU)
» Processor AMD K6 350
» Memory 128 MB

» Hard Disk 20 GB

» Disk dnve 1.44 MB
> Monitor

» Keyboard dan mouse
» Stavolt

)
0’0

Perangkat Lunak :

» Microsoft Word

» Microsoft Excel

» Microsoft Acces

> AutoCad Map

» Arclnfo 3.5

» ArcView 3.2a

» Microsoft Visual Basic 6.0

3.2 Langkah — Langkah Penelitian

Secara keseluruhan pelaksanaan penelitian dan diagram alir program
visualisasi pembuatan program sistem informasi pulau-pulau kecil di Kabupaten
Lombok Barat, Propinsi Nusa Tenggara Barat dapat dijelaskan melalui diagram alir
di bawah ini :
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3.2.1 Diagram Alir dan Tahapan Penelitian

Klasifikasi dan
Pengumpulan Data

/_,_L—/"

Data Spasial :

1. Peta Rupa Bumi Kab. Lombok
Barat skala 1: 25.000 -

2. Peta Batas Administrasi
Kabupaten Lombok Barat
skala 1: 250.000

|

Digitasi Peta

v

Proses Editing
pada Peta Digital [+

Editing
Ok

Yes

/

Data Atribut :
1. Data Pujau Kecil (Nama,

Luas, lokasi, potensi darat
dan laut)

2. Data sumberdaya hayati

3. Data sumberdaya lahan

v

Pemilihan dan
Pengelompokan Data

Penyusunan
Database MS.
Acces

Basis Data
Ok
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Eksport Data CAD — Arcinfo
(*.DWG - * DXF)

:

Membangun Topologi <
(Build & Clean)

Edittin

Export data Spasial ke ArcView
(*DXEF.*.Shp)

Penggabungan data Spasial dan data Atribut

(Convert data ArcView —*.Shp)

|

Pembuatan Program —

Pilihan
Penggunaan

Penyajian
Program

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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Keterangan Bagan Alir :

L.

Persiapan Dan Pengumpulan Data

Persiapan, dalam hal ini perangkat lunak dan keras yang akan digunakan sebagai
pengolah data, mengumpulkan data-data yang diperlukan baik berupa data spasial
maupun data non spasial Pengumpulan dan pemasukan data yang terdiri dari data
spasial dan data non spasial. Dalam proses ini dibutuhkan ketelitian yang tinggi,
karena kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan kesalahan pada

tahap.pendigitasian data.

2. Digitasi Data

Digitasi, yaitu proses mengubah informasi data spasial secara manual menjadi
data digital dengan menggunakan alat digitizer. Pemasukan data spasial dilakukan
dengan cara digitasi, karena data spasial berupa peta (data analog), maka proses
pendigitasian dilakukan dengan alat digitasi dan perangkat lunak AutoCad
Editing

Dalam hal ini editing dilakukan adalah untuk memperbaiki atau
menyempurnakan hasil digitasi dengan menggunakan perintah-perintah editing
yang tersedia pada program AutoCAD.

Ceking Editing

Cheking kebenaran dan kelengkapan, yaitu memeriksa kelengkapan data spasial
dalam digitasi awal, jika terdapat kekurangan maka dilakukan digitasi atau
editing ulang.

Data dari hasil editing disimpan dengan menekan CTRL+S atau pilih menu File,

kemudian klik Save, maka data akan disimpan dengan format (extention) DWG.

5. Export Data ( format. DXF )

Data yang disimpan dalam format DWG tersebut harus dirubah dalam bentuk
format .DXF
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v v

v

PETUNJUK

v

DISPLAY FORM

DISPLAY l <

EDIT DATA MASUK
| FORM INDONESIA I
_I ADMINISTRAS! PEMERINTAHAN |Q-
—p[ PULAY I_ l
_l LUAS DAN BATAS WILAYAH |q- KONDIS] PULAY
—’l POTENS! DESA I | FORM NUSA TENGGARA BARAT ]
_l TOFOGRAF) OAN LETAK WILAYAH I‘- l -;l |_
—}l PEDAGANG ASONGAN J
FORM LOMBOK BARAT
[ oo e
_;| SARANA [BADAN |
e e
|
SARANA (BADAH
—-p[ PEMILIK BOTTOM BOAT | DEUTDATA
’] { FoRm mm__'_ -DI PENILIK BOTTOM BOAT :
—’I PEMILIK JARING I & | —
N o I N
—;l HOTEL DAN RESTORANT I
—>| onE J
\FoRbAs
_’r PEDAGANG PASAR SENI | INFORMAS!
_.»I PEMILIK CIDOMO J—
_,r LAYER H OETEXS! l._

) 4

HOTEL DAN RESTORANT

Keterangan Bagan Alir :

Read project data : pemanggilan data yang telah di proses/dibentuk sebelumnya
Initialize control : identifikassi perintah kontrol untuk menjalankan program

User Action : semua yang berkaitan dengan pengguna terhadap program




3.3 Pelaksanaan Pekerjaan

3.3.1 Proses digitasi

Digitasi, yaitu proses mengubah informasi data spasial secara manual menjadi
data digital dengan menggunakan alat digitizer. Pemasukan data spasial dilakukan
dengan cara digitasi, karena data spasial berupa peta (data analog), maka proses
pendigitasian dilakukan dengan alat digitasi dan bantuan softwer AutoCad.

Dalam penelitian ini data-data peta yang didigitasi adalah :
e Peta Rupa Bumi Kabupaten Lombok Barat sebanyak 10 buah lembar peta
e Peta Propinsi Nusa Tenggara Barat

e Peta Indonesia

Dalam Penelitian ini urutan pelaksanaan digitasi adalah sebagai berikut :
» Tahapl

Dalam tahap ini terlebih dahulu membuat layer-layer yang akan membedakan

antara informasi yang satu dengan yang lainnya. Layer-layer yang dibuat

dalam penelitian ini diantaranya adalah :

1. Untuk layer pada peta Indonesia layer yang dibuat adalah batas
administrasi propinsi di Indonesia

2. Untuk Layer pada peta Nusa Tenggara Barat layer yang dibuat adalah
batas administrasi kecamatan.

3. Untuk Layer pada peta Rupa Bumi layer yang di buat adalah batas pulau,
batas pantai, batas pasir, penggunaan lahan, kontur, jalan, bangunan,
sekolah, puskesmas, dermaga, marcusuar, danau.

4. Pada gambar di bawah ini diperlihatkan pembuatan layer kecamatan
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Gambar 3.1 Pembauatan Layer Kecamatan
» Tahap I
1. Pelaksanaan kalibrasi pada meja digitizer, proses kalibrasi ini dilakukan

untuk mengecek kesalahan dalam memasukkan koordinat peta melalui
digizer dengan koordinat peta yang dimasukkan melalui keyboard.
Command : Tablet <enter>

Option (ON/OFF/CAL/CIG) : Cal <enter>

Digitize point 1 : menempatkan benang silang digitizer pada pojok kiri
bawah dari bingkai peta lalu tekan tombol 1 pada digitizer, maka akan
muncul perintah di layar sebagai berikut :

Enter coordinates for point First : (masukkan nilai koordinat no.l
kemudian tekan enter)

Digitize point #2 (or Return to end) : (menempatkan benang silang
digitizer pada pojok kiri atas lalu tekan tombol 1 pada digitizer)

Enter coordinates for point #2 : (masukkan nilai koordinatnya kemudian

tekan enter)
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Digitize point 43 (or Return to end) : (menempatkan benang silang
digitizer pada pojok kanan atas lalu tekan tombol
1 pada digitizer)

Enter coordinates for point #3 : (masukkan nilai koordinatnya kemudian
tekan enter)

Digitize point #4 (or Return to end) : (menempatkan benang silang
digitizer pada pojok kanan bawah lalu tekan
tombol 1 pada digitizer)

Enter coordinates for point #4 : (masukkan nilai koordinatnya kemudian
tekan enter)

Digitize point #5 (or Return to end) : <enter>

Pada layar monitor akan muncul hasil dari kalibrasi tersebut :

4 Calibration points

Tranformation :Orthogonal Affine Projective
“OutcomeofFit  : Succes Succes Exact
Rms Error : 0.0014 0.0015
Standart Deviation :0.0020 0.0000
Largest Residual : 0.0100 0.0024
At Point : 4 1
Second Largest Residual : 0.0153 0.0023
JAtPoint 3 2 e
Select transformation type...

Orthogonal/Affine/Projective/<Repeat Table> : A (Enter)
Command : (tekan tombol F1)
Kembali ke tampilan layar AutoCad 14
. Tahap selanjutnya proses digitasi akan dilakukan sesuai dengan layer-

layer yang telah dibuat sebelumnya.
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